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▪ Uji asumsi klasik adalah serangkaian pengujian untuk memastikan bahwa model
memenuhi syarat-syarat statistik yang dibutuhkan agar hasil estimasi dengan metode
Ordinary Least Squares (OLS) bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) menurut
Gauss–Markov theorem.

▪ Uji asumsi klasik dimaksudkan agar hasil estimasi koefisien regresi:
• Tidak bias (unbiased)
• Efisien (minimum variance)
• Konsisten

▪ Uji asumsi klasik dilakukan untuk menjamin:
• Residual (error) harus normal
• Residual (error) harus homogen 
• Residual (error) harus Independen
• Antar variabel bebas tidak saling berkorelasi kuat

▪ Pelanggaran asmsi kelasik menyebabkan hasil uji F dan Uji-t menjadi tidak valid

PENGANTAR
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Uji asumsi klasik mencakup:
▪ Normality
▪ Multicolliniarity
▪ Heteroscedasticity
▪ Autocorrelation

Selain itu, kadang juga diperlukan uji:
▪ Linearitas 
▪ Outlier 
▪ Independensi error
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Tujuan: 

Memastikan bahwa residual (kesalahan) menyebar normal. Ini penting 

terutama untuk validitas inferensi statistik (uji t dan F).

Metode yang umum digunakan:

o Uji Jarque-Bera (JB)

o Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)

o Uji Shapiro-Wilk (umumnya untuk data kecil)

o Visualisasi: Histogram residual atau Normal P-P Plot

UJI NORMALITAS DATA
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Tujuan: 

Tidak boleh ada hubungan linear kuat antar variabel independen.

Metode:

o VIF (Variance Inflation Factor): VIF > 10 → indikasi 

multikolinearitas

o Toleransi: Nilai < 0.1 → indikasi multikolinearitas

Korelasi Pearson antar X juga bisa dilihat sebagai indikasi awal

UJI MULTIKOLINEARITAS
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Tujuan

Memastikan varians residual harus konstan pada semua nilai variabel 

independen.

Metode:

o Uji Breusch-Pagan (BP)

o Uji White Test

o Visualisasi: Plot residual vs nilai prediksi

UJI HOMOSKEDASTISITAS (KESAMAAN VARIANS)
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UJI AUTOKORELASI (Serial Correlation)

Tujuan

Tidak ada hubungan antar residual dalam observasi berbeda (umumnya 

pada data time series).

Metode:

o Durbin-Watson (DW) test:

DW ≈ 2 → tidak ada autokorelasi

DW < 1.5 → indikasi autokorelasi positif

DW > 2.5 → indikasi autokorelasi negatif

o Breusch-Godfrey Test (uji lanjutan)
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Asumsi Cara Deteksi Tanda Masalah

Normalitas Uji JB / K-S / P-P Plot     p-value < 0.05

Homoskedastisitas Uji BP / White / Scatterplot
p-value < 0.05 atau pola 

menyebar

Multikolinearitas VIF > 10 / Korelasi tinggi VIF tinggi

Autokorelasi DW < 1.5 atau DW > 2.5 DW terlalu jauh dari 2

CARA MENDETEKSI PELANGGARAN ASUMSI BLUE

JB = Jarque Bera

K-S =  Kolmogorov-Smirnov

BP = Breusch Pagan
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Uji Asumsi Klasik

Menggunakan SPSS
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1. Uji Normalitas Data

• Analyze → Descriptive Statistics → Explore

• Pada kotak explore, pindahkan Pendapatan ke Dependent List, 

kemudian klik Plots.

• Pada kotak Explore Plots centang Normality Plots wit Tests, klik 

Continue, dan klik OK pada kotak Explore 
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Langkah-Langkah Pengujian
Hasil Uji Normalitas – Buka lembar kerja OUTPUT

Tampilan lembar OUTPUT 

▪ Pada kotak Case Processing Summary 

memperlihatkan jumlah data yang diolah, tidak 

ada datang yang hilang (missing). 
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Langkah-Langkah Pengujian
Hasil Uji Normalitas – Buka lembar kerja OUTPUT

Tampilan lembar OUTPUT 

▪ Pada kotak Descriptives 

memperlihatkan deskripsi data 

mencakup nilai rata, standar deviasi, 

variance dan range (kisaran data), 

dan lain-lain. 

▪ Pada kotak Tests of Normality, 

Nilai Significance pada  

Kolmogorov-Smirnov  = 0,490

▪ Kaedah keputusan untuk uji 

normalitas adalah: 

• Bila nilai Sig > 0,05, data 

terdistribusi normal.

• Bila nilai Sig ≤ 0,05, data tidak 

terdistribusi normal.
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2. Uji Multikolinearitas
     Langkah-Langkah Pengujian

• Menu Analyze → Regression → Linear 

• Pada kotak Dependent isikan Produksi

• Pada kotak Independent isikan Semua variabel 

independent

• Pada kotak Method, pilih Enter

• Untuk menampilkan matriks korelasi dan nilai 

Tolerance daVIF, pilih Statistics, di layar akan 

muncul tampilan kota dialog Linear Regession 

Statistics, 
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• Centang Covariance matrix dan 

Collinierity diagnostics

• Tekan Continue dan OK
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Syarat tidak terjadinya 

Multicollinearity:

▪ Nilai Tolerance > 0,10 

▪ Nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) < 10. 

▪ Koefisiens korelasi antar 

variabel < 0,8. 
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3. Uji Heterokedastisitas

▪ Menu Analize → Regression → Linear 

▪ Pada kotak Dependent isikan Produksi

▪ Pada kotak Independent isikan Semua variabel independent

▪ Pada kotak Method, pilih Enter

Langkah-Langkah Pengujian

▪ Heterokedastisitas terjadi pada kondisi di mana varians dari residual tidak sama untuk setiap
nilai variabel independen.

▪ Metode yang sering digunakan untuk mendeteksi adalah Uji Glejser.

▪ Meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independent. 

▪ Jika variabel independen berpengaruh signifikan terhadap residual absolut, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat indikasi heterokedastisitas dalam model.
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Langkah-Langkah Pengujian 

Heterokedastisitas

• Untuk memperoleh nilai 
residual, klik Save pada 
kotak Linear Regression, 
kemudian pada kotak Linear 
Regression Save, centang 
Unstandardized Residual 
lalu Continue. 

(SPSS akan menambahkan 
kolom RES_1 di dataset, 
yang berisi residual dari 
regresi)
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Nilai residual 
dari regresi

• Selanjutnya, hitung nilai absolut residual dengan cara 
menambah variabel dengan nama ABS_RES pada data 
set, dengan cara:

• Klik Transform pada Menu, kemudian pada kolom 
Target Variable, ketik ABS_RES sebagai nama variabel. 

• Pada Numeric Expression, ketik: ABS(RES_1), klik OK.

Langkah-Langkah Pengujian 

Heterokedastisitas
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Langkah terakhir Pengujian Heterokedastisitas

Regresikan nilai absolut residual (ABS_RES) sebagai variabel dependen dengan semua variabel independen 

Jika ada satu atau lebih variabel independen
memiliki p-value < 0,05, maka model mengalami
heterokedastisitas.
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Asumsi Solusi Umum

Normalitas
- Transformasi data (log, sqrt, Box-Cox) 

- Outlier treatment

Heteroskedastisitas
- Transformasi log/sqrt pada Y 

- Gunakan regresi robust (White-corrected SE)

Multikolinearitas
- Hapus salah satu variabel yang berkorelasi tinggi 

- Gunakan PCA atau Ridge Regression

Autokorelasi

- Tambahkan lag variabel 

- Gunakan model ARIMA (jika time series) 

- Gunakan Newey-West SE

CARA MENGATASI PELANGGARAN ASUMSI BLUE
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Terima kasih
Jika ada -pertanyaan terkait materi yang disampaikan, dapat 

diajukan melalui kanal yang tersedia atau melalui forum diskusi 
pada setiap jadwal kuliah

zalamsyah@unja.ac.id
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